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ABSTRAK 

 

Membahas tentang upaya penggabungan instrumen musik tradisi dan non 

tradisi pada karya Tresnaning Tiyang hingga dapat mencapai sebuah keselarasan. 

Metode penelitian yang diterapkan adalah metode penelitian kualitatif deskriptif 

dengan pendekatan musikologis. Penelitian ini juga menggunakan landasan 

historis tentang perjalananan berkesenian Kua Etnika dan juga metode yang 

mereka gunakan untuk menyelaraskan serta melahirkan sebuah bentuk 

harmonisasi yang baru. Hasil penelitian yang diperoleh adalah penjabaran dari 

wujud upaya penggabungan instrumen pada lagu Tresnaning Tiyang oleh Kua 

Etnika yang meliputi hubungan antara diatonis dan pentatonis tanpa adanya 

perubahan sistem tangga nada pada instrumen musiknya masing-masing. Upaya 

penggabungan dalam hal ini menjadi fokus bahasan guna memberi pemahaman 

kepada pembaca bahwasanya idiom musik tradisi Indonesia juga dapat 

digabungkan dengan metode musik di berbagai budaya di negara lain, sehingga 

berpotensi menciptakan warna-warna baru di setiap kolaborasinya sesuai 

pandangan penulis serta menganalisis struktur pada lagu. 

Kata Kunci: Instrumen Musik, Tradisi dan Non Ttradisi, Analisis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Musik adalah suara yang disusun sedemikian rupa sehingga mengandung 

irama, lagu, dan keharmonisan terutama dari suara yang dihasilkan dari alat-alat 

yang dapat menghasilkan irama, walaupun musik adalah sejenis fenomena intuisi 

untuk menciptakan, dan mempersembahkannya adalah suatu bentuk seni. 

Pertumbuhan musik sangatlah dinamis seiring perkembangan zaman dan 

keberlangsungan peradaban manusia. Hampir setiap hari manusia pasti 

mendengarkan musik, baik yang disengaja maupun tidak disengaja. Seni musik 

juga memiliki salah satu sifat yang menarik, karena dapat mengungkapkan pesan 

dan ekspresi yang tidak dapat diungkapkan melalui ucapan maupun tulisan. Musik 

hampir selalu hadir dan dekat dengan segala bidang atau aktivitas manusia, seperti 

halnya dalam bidang pendidikan, ritual adat, upacara keagamaan, media iklan, 

media penyembuhan, media hiburan, dan masih banyak lagi. 

Musik merupakan salah satu bentuk seni yang terlahir sejak zaman dahulu 

kala. Seni musik mengandung nada, suara dan ritme yang dimainkan dengan 

menggunakan alat musik sehingga membentuk harmonisasi yang dapat dinikmati 

oleh indera pendengaran. Seni musik merupakan hasil karya dari kebudayaan 

manusia. Keterkaitan antara manusia dan musik selalu menjadi fokus kajian, 
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karena kebudayaan musik adalah produk konseptual (cognitive) dan perilaku 

(behavior) masyarakat itu sendiri.1 

Seni musik dalam budaya Timur (musik tradisi) memiliki ragam khasnya 

masing-masing. Khususnya di Indonesia, musik karawitan dapat menjadi salah 

satu musik tradisi yang cukup besar dan berpengaruh. Banyak orang memaknai 

Karawitan berdasarkan arti katanya secara konvensional dalam bahasa Jawa, 

yakni rawit yang berarti kecil, halus  atau rumit.  dari pemaknaan di atas, tidak 

mengherankan bila karawitan kemudian kini dapat digunakan untuk menyebut 

atau mewadahi beberapa cabang seni lain yang memiliki karakter yang halus, 

kecil, rumit atau sejenisnya. Pada daerah lain di luar pulau Jawa, seni karawitan 

memiliki penyebutan beserta warna musik yang berbeda satu sama lain. 

Karawitan instrumental, khususnya karawitan Bali adalah musik tradisi 

(pentatonis). Alat-alat musik juga sebagai sumber bunyi dan melahirkan musik, 

berarti dengan bunyi alat-alat musik dapat disusun suatu musik yang didalamnya 

mengandung unsur-unsur seperti halnya pola melodi, pola ritme, harmoni dan 

pola garapan.2 Sebagai contoh besar karawitan di atas yakni banyak terdapat di 

Denpasar, tentunya dengan penekanan warna musik yang mengarah kepada 

budaya atau tradisi Bali.3 

Sekarang ini tengah muncul fenomena baru, terutama pada bangsa-bangsa 

Timur (maju) yang pada masa lalunya merasa telah terlalu berorientasi ke Barat 

(ter-westernisasi-kan). Kini mereka perlahan mulai mencoba untuk bangkit 

                                                           
1Masduki, Menjadi Broadcaster Profesional, LKIS Pelangi Aksara, Yogyakarta, 2004. 

Hal.43. 
2 Drs. IWM. Aryasa. Pengetahuan Karawitan Bali, (Bali, 1984), Hal 27. 
3 Rahayu Supanggah, Bhotekan Karawitan 1 “Unsur-Unsur Dasar Karawitan”, (Jakarta, 

2002). 
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kembali dengan melahirkan karya-karya baru yang bersumber pada musik 

(budaya) "etnis" atau budaya bangsanya masing-masing. Mereka juga 

mengadakan penelitian terhadap musik etnis, berkolaborasi musik antar Negara. 

Tidak hanya itu, mereka juga mulai membuka sekolah-sekolah musik (formal 

maupun non-formal) dengan target untuk lebih menekankan pada pembelajaran, 

pelestarian wawasan dan juga apresiasi terhadap musik (kesenian) lokal serta 

kebudayaan di negara mereka masing-masing. Fenomena semacam ini semakin 

mudah dijumpai di banyak negara, seperti halnya di Jepang, Korea, Filipina, 

Singapura, Taiwan dan sebagainya. Jose Maceda menyebut fenomena ini sebagai  

renaissance (kelahiran kembali, bahkan kejayaan) dari kebudayaan (musik) 

Timur, khususnya Asia Tenggara. 

Musik Timur atau musik tradisi di zaman modern ini sudah banyak 

dikolaborasikan dengan musik non tradisi. Perpaduan instrumen musik tradisi dan 

instrumen musik non tradisi seringkali dipadukan di dalam banyak karya musik 

yang luar biasa, khususnya di Indonesia. Fenomena-fenomena ini pula yang 

berhasil melahirkan semangat budaya bagi para musisi atau kelompok musik guna 

melahirkan sebuah warna yang baru. Salah satu contoh grup musik tersebut yakni 

Kua Etnika yang dipimpin oleh Djaduk Ferianto. 

Salah satu karya luar biasa yang pernah diciptakan oleh kelompok musik 

Kua Etnika yaitu sebuah lagu berjudul Tresnaning Tiyang. Karya ini telah 

dirangkai dengan beberapa instrumen tradisi dan juga instrumen non tradisi. 

Instrumen musik barat seperti halnya gitar elektrik, bass elektrik, keyboard, dan 

drum set dipadukan dengan beragam alat musik tradisi seperti halnya reong, 
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suling bali, kantil dan cengceng bali. Secara garis besar, nuansa yang dibangun di 

dalam lagu Tresnaning Tiyang adalah nuansa Bali. Komposisi ini disusun oleh 

Djaduk Ferianto dengan lirik lagu yang ditulis oleh Djaduk sendiri bersama Trie 

Utami Sari (seorang penyanyi dan pencipta lagu Indonesia). Dalam karya ini Trie 

Utami juga berperan sebagai pengisi suara. Karya ini berdurasi kurang lebih 4 

menit dan 40 detik dengan menghasilkan banyak sekali perbedaan warna 

bebunyian dari sekian ragam instrumen yang dipakai. Penulis memilih lagu 

Tresnaning Tiyang sebagai objek bahasan sebab karya ini memiliki karakter yang 

sangat kuat dalam meng-akulturasi sistem pola nada pentatonis dan diatonis. 

Penulis menganggap Djaduk telah berhasil menciptakan sebuah karya yang 

bermanfaat guna kelestarian musik Indonesia tanpa harus menutup diri dengan 

pekembangan musik secara global. 

Sistem tangga nada yang digunakan oleh instrument-instrumen tradisi 

timur seperti halnya gamelan, kenong dan suling yaitu sistem tangga nada 

pentatonik yang memiliki urutan lima nada di dalamnya. Di samping itu, 

instrumen non tradisi atau barat seperti gitar elektrik, bass elektrik dan keyboard 

memiliki sistem tangga nada diatonik yang memiliki dua belas nada di dalamnya. 

Instrumen–instrumen musik yang disebutkan di atas merupakan instrumen yang 

digunakan dalam meng-alkulturasi pada karya Tresnaning Tiyang oleh Djaduk 

dan Kua Etnika yang dimana lagu tersebut memberikan unsur bali dalam 

musiknya. 

  

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



5 
 

 
 

Fenomena seperti ini sangat sering dijumpai pada acara pertunjukan musik 

khususnya dalam penciptaan karya yang dibuat oleh Djaduk sendiri. Banyak 

sekali pro dan kontra mengenai instrumen musik tradisi dan instrumen musik non 

tradisi yang pada dasarnya tidak sesuai ketika satu sama lainnya digabungkan. 

Jika diamati lebih dalam, proses penggabungan kedua jenis instrumen tersebut 

membutuhkan perhatian dan kreativitas yang lebih dari tiap pelakunya. 

Komposer, musisi sekaligus seniman musik seperti Djaduk Ferianto bersama grup 

musiknya Kua Etnika tak ubahnya membuat karya yang begitu hebat dalam 

menggabungkan instrumen–instrumen tersebut. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah yang terkandung di 

dalam penelitian ini meliputi:  

1. Mengapa diperlukan penggabungan antara instrumen musik tradisi 

(pentatonis) dengan instrumen musik non tradisi (diatonis) dalam proses 

pembuatan karya tertentu guna mencapai sebuah keselarasan?  

2. Bagaimana wujud penggabungan antara instrumen musik tradisi dengan 

instrumen musik non tradisi di dalam lagu Tresnaning Tiyang? 

3. Apa saja kekurangan serta kelebihan dari wujud penggabungan yang 

diterapkan pada lagu Tresnaning Tiyang? 
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C. Tujuan Penelitian 

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan data dan 

memecahkan setiap masalah yang ditemukan dalam penelitian ini. Secara khusus, 

penelitian ini bertujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui perbedaan antara instrumen musik tradisi dengan 

instrumen musik non tradisi secara global. 

2. Untuk mengetahui wujud upaya penggabungan instrumen musik tradisi 

dengan instumen musik non tradisi dalam lagu Tresnaning Tiyang karya 

Djaduk Ferianto dan Kua Etnika. 

3. Untuk memberikan wawasan serta pengetahuan kepada pembaca, 

khususnya para pemusik yang sekiranya berniat untuk menggabungkan  

kedua jenis instrumen tersebut dengan metode yang sejenis. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis berharap untuk dapat memberikan hasil yang 

bermanfaat dan berguna yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi penulis kiranya bermanfaat untuk mendapatkan wawasan serta 

pengetahuan yang lebih tentang penggabungan instrumen musik tradisi 

dan instrumen musik non tradisi, khususnya dalam lagu Tresnaning Tiyang 

karya Djaduk Ferianto dan Kua Etnika. 

2. Bagi Program Studi Seni Musik, penulisan ini diharapkan menjadi sumber 

kajian di ranah akademik, khususnya di lembaga pendidikan seni. 
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3. Bagi masyarakat umum dan juga para pemusik, diharapkan dapat 

menambah pengetahuan serta pemahaman tentang proses penggabungan 

instrumen musik tradisi dan instrumen musik non tradisi secara lebih 

mendalam. 

4. Dapat menjadi referensi untuk kegiatan penelitian dan kajian musik 

selanjutnya. 

 

E. Tinjauan Pustaka 

Sebagai acuan pokok dalam penelitian ini, penulis menggunakan sejumlah sumber 

referensi, antara lain: 

1. Rahayu Supanggah (2002) dalam bukunya berjudul "BOTHEKAN 

Karawitan I” yang membahas tentang unsur–unsur atau materi dasar 

karawitan seperti halnya ricikan, perangkat, laras dan irama. 

2. Rahayu supanggah (2002) dalam bukunya berjudul "BOTHEKAN 

Karawitan II" yang membahas tentang bagaimana unsur–unsur tersebut 

dibangun menjadi sebuah wujud karawitan. Di buku ini juga membahas 

tentang konsep penggarapan dengan berbagai unsurnya. Gendhing sebagai 

unsur utama yang digarap - pengrawit dengan segala hal yang melatar 

belakanginya - sebagai unsur utama yang menggarap gendhing, lagu, 

cengkok, wiled, pathet sebagai perabot (tool) garap, serta beberapa 

pertimbangan dan hal lain yang ikut menentukan garapan karawitan 

hingga dapat mencapai hasil yang baik. 
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3. Drs. IWM. Aryasa (1984) “Pengetahuan Karawitan Bali” dalam buku ini 

membahas dasar-dasar karawitan Bali, baik instrumental dan vokal, juga 

membahas karawitan bali beserta fungsi dan pengetahuan umum soal 

karawitan Bali. 

4. Dieter Mack (1994) dengan judul "Ilmu Melodi". Buku ini membahas 

tentang permasalahan dan pengertian melodi, khususnya dalam tradisi seni 

musik Barat. 

5. Leon Stein (1979) "Structure And Style: The Study And Analysis of 

Musical Form". Buku berisi keterangan yang rinci mengenai analisis 

bentuk dan gaya musik, disertai dengan karakteristik gaya setiap babakan 

musik yang dikenal dalam periode babakan musik dunia. 

6. Michael B. Bakan (2012) dalam bukunya yang berjudul "World Music: 

Tradition  And  Transformations". Buku ini mempelajari tentang musik-

musik tradisi dari seluruh dunia, serta memperkenalkan jenis alat musik 

tradisi lengkap dengan tranformasinya. 

 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan musikologis. Penelitian 

kualitatif ini memberikan penjelasan mengenai keadaan atau fenomena–fenomena  

yang terjadi di sekitar kehidupan masyarakat yang akan diteliti. Data yang 

dikumpulkan berbentuk tulisan beserta gambar atau video, bukan berupa angka-
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angka. Definisi musikologi sendiri adalah pembelajaran mengenai musik atau 

elemen–elemen akademis dalam musik. 

Beberapa langkah yang akan ditempuh dalam proses penelitian adalah sebagai 

berikut: 

1. Penentuan Materi Penelitian 

 a. Objek Penelitian 

Objek penelitian yang dipilih adalah analisis musik Djaduk Ferianto dan 

Kua Etnika dalam karya berjudul Tresnaning Tiyang. Permasalahan dalam 

penelitian ini adalah bagaimana proses penyelarasan kedua instrumen tersebut 

hingga dapat menjadi sebuah karya yang baik dan menarik. 

b. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini nantinya secara dominan akan berlangsung di rumah atau 

tempat Djaduk Ferianto bersama Kua Etnika berlatih. Tempat tersebut berlokasi 

di Padepokan Bagong Kussudiardjo, Jl. Kembaran No. 40, Tamantirto, Kasihan, 

Bantul, DI Yogyakarta. Nomor telepon yang dapat dihubungi: (0274) 376394. 

c. Narasumber 

Narasumber dalam penelitian ini adalah pemusik atau grup musik yang 

terlibat dalam penciptaan karya yang memadu padankan instrumen musik tradisi 

dan instrumen musik barat. Salah satunya adalah komposer yang telah 

menciptakan banyak karya musik dengan menggunakan perpaduan instrumen 

musik tersebut yaitu Djaduk Ferianto beserta grup musiknya Kua  Etnika. 
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2. Pengumpulan Data  

a. Observasi 

Pencarian data dalam proses penelitian ini adalah dengan pengamatan 

langsung kepada narasumber atau objek penelitian. Hal–hal yang harus 

diperhatikan adalah berbagai hal mengenai penggabungan instrumen musik tradisi 

dan instrumen musik non tradisi. Tidak hanya itu, penulis juga mencari informasi 

melalui situs dan forum-forum di dunia maya yang terkait dengan objek 

penelitian. 

b. Wawancara 

 Dalam wawancara ini, peneliti akan mewawancarai langsung narasumber 

yang terkait, dan akan memberikan pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan 

dengan penelitian. Wawancara akan berlangsung dengan memberikan pertanyaan-

pertanyaan mendalam, serta pertanyaan lain yang berkorelasi sehingga nantinya 

diharapkan dapat memperoleh informasi-informasi yang kemudian akan diolah 

dalam proses penelitian. 

c. Dokumentasi 

Pada tahap ini pengambilan data akan dilaksanakan melalui media 

perekam elektronik, sebagai contohnya yaitu dengan menggunakan kamera untuk 

pengambilan gambar atau foto. Tidak hanya itu, peneliti juga akan merekam 

aktivitas ataupun proses latihan bermusik ke dalam bentuk video, ditambah lagi 
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dengan alat perekam suara guna penyimpanan data wawancara dan dokumen 

audio pendukung lainnya. 

d. Studi Pustaka 

Studi pustaka dilakukan dengan mencari data dari beberapa literatur 

seperti halnya buku teks, jurnal, website dan artikel. Studi pustaka akan dilakukan 

di beberapa tempat di D .I. Yogyakarta, seperti contoh yakni di perpustakaan ISI 

Yogyakarta, perpustakaan kota, tempat penjualan buku dan beberapa tempat 

lainnya. 

3. Analisis Data 

 Analisis data merupakan proses pengolahan data yang  telah diperoleh dari 

tahapan–tahapan sebelumnya, sehingga nantinya akan mendapatkan sebuah hasil 

atau kesimpulan penelitian. 
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G. Kerangka Penulisan 

Karya tulisan ilmiah ini terdiri dari empat bab dengan masing–masing sub 

bab di dalamnya. Bab I merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang 

penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan 

pustaka, metode penelitian, serta kerangka penulisan. Bab II berisi landasan teori 

dan juga bahan atau data mengenai upaya penggabungan instrumen musik tradisi 

dan instrumen musik non tradisi. Bab III diisi oleh pembahasan mengenai upaya 

penggabungan instrumen musik tradisi dan instrumen musik non tradisi oleh 

Djaduk dan Kua Etnika dalam karya “Tresnaning Tiyang”. Yang terakhir adalah 

Bab IV, isi pada bab ini merupakan kesimpulan dan saran yang didapat dari 

berbagai pertimbangan sebagai hasil penelitian. 
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